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The main obstacle frequently encountered by farmers of red onions in farming business is a 
lack of high quality seedling sources causing many farmers had to grow on low quality seeds. 
Therefore, the production resulted was very low and the seeds were very small. Technology of seed 
production and storage are expected to supply quality seeds when required in enormous amount. The 
research aims at determining the effect of varieties and length of storage time on viability and vigor of 
onion seeds. The research employed a randomized block design with two factorial experiment. The first 
factor was red onion variety consisting of Lembah Palu variety and Palasa variety.  The second factor 
was the length of storage time consisting of three levels: 20 days, 40 days and 60 days. Water content 
and seed loss of the red onions stored depended on the varieties and the length of storage time. The 
water content of the Lembah  Palu and Palasa varieties stored for 60 days was 74-76 %,  yet the weight 
loss of the Lembah  Palu variety was about >50% larger than that of the Palasa variety which was only 
about >35%. Germinating capacity of both varieties after 60 days storage was better (> 85 %). Vigor of 
the Palasa seeds were higher than that of the Lembah Palu seeds. 
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PENDAHULUAN 
Bawang merah merupakan tanaman 
sayuran rempah yang cukup populer dikalangan 
masyarakat. Hampir pada setiap masakan, 
sayuran ini selalu dipergunakan karena berfungsi 
sebagai penyedap rasa dan penambah selera 
makan, selain itu bawang merah juga dapat 
dimanfaatkan untuk obat-obatan tradisional. 
Kebutuhan masyarakat terhadap 
bawang merah dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan seiring dengan pertumbuhan 
penduduk, dan daya beli masyarakat yang 
cenderung naik, agar kebutuhan dapat terpenuhi 
harus diimbangi dengan jumlah produksi.  
Peningkatan produksi tanaman bawang 
merah dapat dicapai melalui pendekatan 
intensifikasi dan ekstensifikasi. Namun, dewasa 
ini produksi bawang merah di Indonesia skala 
Nasional tahun 2004 mencapai 757.399 ton 
dengan luas areal panen 88.707 ha. Di 
Sulawesi Tengah pada tahun yang sama 
produksi bawang merah mencapai 5.041 ton 
dengan luas areal panen 715 ha (BPS,2005). 
Rerata produksi bawang merah nasional 
dibawah 10 t/ha, masih terlalu rendah jika 
dibandingkan dengan potensi produksi yang 
dapat dicapai sekitar 17 t/ha (Pitojo,2003). 
Provinsi Sulawesi Tengah memiliki 
dua varietas bawang merah lokal yang telah 
diakui dan dilepas oleh pemerintah pusat 
sebagai bawang merah unggul nasional 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Pertanian RI Nomor : 480/Kpts/LB.240/8/2004 
dan Nomor : 481/Kpts/LB.240/8/2004 tanggal 
5 Agustus 2004 tentang pelepasan bawang 
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merah Varietas Palasa dan Varietas Tinombo. 
Varietas Palasa diperuntukkan sebagai 
bawang  goreng yang lebih dikenal dengan 
nama bawang goreng Lembah  Palu. Sedang 
Varietas Tinombo diperuntukkan sebagai 
bumbu masak yang memiliki rasa yang khas 
(TP3VTUD,2004). 
Upaya peningkatan produksi bawang 
merah melalui pendekatan intensifikasi yaitu 
dengan kegiatan budidaya secara terus 
menerus yang menuntut ketersediaan benih 
bawang merah yang berkesinambungan. 
Peningkatan produksi bawang merah melalui 
program intensifikasi bawang merah  belum 
sepenuhnya didukung oleh penyediaan benih 
unggul bermutu serta impor benih bawang 
merah hanya upaya sesaat. Oleh karena itu 
yang perlu dibangun adalah kerjasama antara 
pemerintah dengan petani, dalam rangka 
pengembangan penangkaran serta industri 
benih dalam negeri. 
Penggunaan benih yang bermutu 
tinggi merupakan langkah awal peningkatan 
produksi. Keterbatasan benih sumber yang 
dibutuhkan oleh petani menyebabkan petani 
menanam benih apa adanya (bermutu 
rendah), akibatnya produksi yang dihasilkan 
sangat rendah dan berumbi kecil. 
Benih bawang merah vegetatif (umbi 
semu) memiliki kadar air tinggi sehingga 
membutuhkan prosessing dan cara penyimpanan 
yang sesuai agar dapat mempertahankan 
viabilitas selama penyimpanan. Pada benih 
nangka menunjukkan semakin lama benih 
disimpan maka waktu yang dibutuhkan  
untuk berkecambah semakin lama. Daya 
berkecambah, pemunculan kecambah dan 
kandungan cadangan makanan akan   
menurun sejalan dengan bertambahnya waktu 
penyimpanan (Maemunah dan Nuraeni, 2006). 
Benih merupakan benda hidup, 
sehingga diperlukan metode tertentu untuk 
mempertahankan viabilitasnya hingga siap 
ditanam kembali. Kemampuan benih untuk 
mempertahankan viabilitasnya, sehingga laju 
kemunduran dapat dikurangi dipengaruhi 
oleh  kadar air benih diawal penyimpanan, 
suhu tempat penyimpanan, kerusakan mekanis 
yang terjadi pada saat panen dan pengolahan, 
serangan hama dan penyakit. 
Viabilitas benih merupakan kemampuan 
benih hidup, tumbuh dan berkembang (Justice 
dan Bass 2002). Untuk mempertahankan 
viabilitas benih selama proses penyimpanan 
maka benih harus dikeringanginkan terlebih 
dahulu sesuai sifat benih tersebut. Untuk jenis 
benih ortodoks benih dapat disimpan lama 
pada kadar air (sekitar 5%) serta suhu dan 
kelembaban rendah.Akan tetapi ada jenis 
benih lainnya yang viabilitasnya menurun 
apabila disimpan pada kadar air dan suhu 
rendah. Benih yang mempunyai sifat seperti 
tersebut diatas tergolong benih rekalsitran 
(Panggabean, 1981). Jenis benih rekalsitran 
tidak dapat bertahan hidup pada pengeringan 
dibawah kadar air relatif tinggi (20 - 50%) 
dan tidak dapat di simpan untuk periode lama 
(Willan,1985). Benih bawang merah yang 
berupa umbi semu relatif memiliki sifat yang 
sama dengan benih rekalsistran. 
Viabilitas benih atau daya hidup benih 
dicerminkan oleh dua faktor yaitu daya 
berkecambah dan kekuatan tumbuh. Hal ini 
dapat ditunjukkan melalui gejala metabolisme 
benih atau gejala pertumbuhan. Uji viabilitas 
benih dapat dilakukan secara tidak langsung, 
misalnya dengan mengukur gejala-gejala 
metabolisme atau secara langsung dengan 
mengamati dan membandingkan unsur-unsur 
tumbuh penting dari benih dalam suatu 
periode tertentu (Sutopo,2002). 
Vigor benih dicerminkan oleh dua 
informasi tentang viabilitas, masing-masing 
kekuatan tumbuh dan daya simpan benih.  
Kedua nilai fisiologis ini menempatkan benih 
pada kemungkinan kemampuannya untuk 
tumbuh menjadi tanaman normal meskipun 
keadaan biofisik lapangan produksi suboptimum 
atau sesudah benih melampaui suatu periode 
simpan yang lama (Sutopo, 2002) 
Kemunduran benih diartikan sebagai 
turunnya mutu benih, sifat atau viabilitasnya 
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yang mengakibatkan vigor dan kualitas   
benih menurun. Kemunduran tersebut      
tidak dapat dicegah namun dapat dikurangi 
laju kecepatan kemundurannnya selama 
penyimpanan (Agrawal,1980). 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini bertempat di Laboratorium 
Ilmu dan Teknologi Benih, Fakultas Pertanian 
UNTAD, Dilaksanakan pada bulan Maret – Juli 
2009. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah, benih bawang merah varietas 
Lembah  Palu dan varietas Palasa, tali, papan, 
pasir, balok dan paku. Alat yang digunakan 
adalah gelas ukur, bak perkecambahan,      
oven, timbangan, handsprayer, thermometer, 
desikator, meter, petridisk dan alat tulis menulis.  
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dua 
faktor. Faktor pertama adalah varietas yang 
terdiri atas dua taraf yaitu V1 = varietas  
Lembah Palu dan V2 = varietas Palasa. 
Faktor kedua adalah lama penyimpanan yang 
terdiri atas tiga taraf yaitu L1 = disimpan 
selama 20 hari, L2 = Disimpan selama 40 hari  
dan L3 = disimpan selama 60 hari. Untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan 
analisis ragam dan jika menunjukkan 
pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji 
Duncan (ά = 0,05) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil uji sidik ragam menunjukkan 
adanya pengaruh nyata terhadap parameter 
kadar air, nilai susut, daya berkecambah, 
kecepatan tumbuh, volume akar, dan bobot 
kering kecambah, baik pada perlakuan 
tunggal varietas (Lembah  Palu dan Palasa), 
lama disimpan (20, 40 dan 60 hari), maupun 
kombinasi keduanya (Tabel 1). 
Hasil uji BNJ 0,05 pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa kadar air setelah  
penyimpanan tertinggi (77,97%) terdapat 
pada varietas Lembah Palu yang berbeda 
nyata dengan varietas Palasa yang diikuti 
nilai susut terbesar yaitu 52,06%, sedangkan 
varietas Palasa nilai susutnya sebesar 35,11%. 
Kadar air dan nilai susut tinggi ini diikuti 
daya berkecambah tinggi yaitu 99,56%, 
kecepatan berkecambah tinggi 21,71/etmal, 
dan volume akar besar 0,83 ml, namun bobot 
kering kecil yaitu 0,44 g. Benih bawang yang 
disimpan 20, 40, dan 60 hari makin menurun 
mengikuti lamanya benih disimpan. Benih 
yang disimpan 20 hari kadar airnya yaitu 
81,03% terus menurun hingga 75% setelah 
disimpan 60 hari, hal ini sejalan dengan nilai 
susutnya yang makin besar yaitu mencapai 
53,17% yang diikuti daya berkecambah makin 
baik yaitu 99,00%, kecepatan berkecambah 
makin cepat yaitu 28,23 %/etmal, volume akar 
makin besar yaitu 1,25 ml, dan bobot kering 
kecambah makin besar yaitu 0,74 g. Kombinasi 
kedua perlakuan tersebut menunjukkan 
adanya variasi dari respon masing-masing 
parameter yang diamati. Kadar air tertinggi 
terdapat pada varietas Lembah Palu yang 
tidak berbeda nyata dengan varietas Palasa, 
namun kadar air yang paling rendah terdapat 
pada varietas Palasa setelah disimpan 60 hari. 
Nilai susut tertinggi terdapat pada varietas 
Lembah Palu yang disimpan 60 hari (67,33%) 
yang berbeda nyata dengan kombinasi 
perlakuan lainnya yang berkorelasi positif 
dengan daya berkecambahnya. Semua kombinasi  
perlakuan menunjukkan daya berkecambah 
yang cukup tinggi yaitu berkisar 97-99%, 
kecuali kombinasi perlakuan varietas Palasa 
yang disimpan selama 20 hari yaitu 94%. Hal 
yang sama terjadi pada parameter kecepatan 
tumbuh yaitu berkisar 20-28 %/etmal, kecuali 
kombinasi perlakuan varietas Lembah Palu 
yang disimpan 20 hari dan kombinasi perlakuan 
varietas Palasa yang disimpan 20 hari. 
Volume akar terbesar diperoleh pada 
perlakuan varietas Palasa yang disimpan 
selama 60 hari. Bobot kering kecambah terbesar 
terdapat pada perlakuan kombinasi varietas 
Palasa yang disimpan 20 hari dan yang paling 
kecil adalah perlakuan kombinasi varietas 
Lembah  Palu yang disimpan selama 60 hari.   
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Penggunaan benih yang bermutu 
tinggi merupakan langkah awal peningkatan 
produksi. Keteterbatasan benih sumber yang 
dibutuhkan oleh petani menyebabkan petani 
menanam benih bermutu rendah, akibatnya 
produksi yang dihasilkan sangat rendah       
dan berumbi kecil. Diketahui bahwa bawang  
merah yang baru dipanen mengandung      
kadar air yang cukup tinggi, oleh karena itu        
perlu disimpan sebelum dikecambahkan agar   
kadar airnya dapat menurun dan selama 
penyimpanan umbi-umbi terseleksi. Umbi 
bawang merah yang belum matang atau belum 
terbentuk sempurna akan kempes akibatnya 
makin lama disimpan benih bawang merah 
akan makin susut. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa benih yang disimpan 
selama 60 hari kadar air menurun hingga 
sekitar 74% dengan nilai susut sekitar 60%, 
namun daya berkecambah makin baik sekitar 
99% dengan kecepatan tumbuh sekitar            
28 %/etmal yang diikuti volume akar dan 
bobot kering juga makin baik.  
Sebelum mencapai status siap simpan 
benih mengalami proses pengolahan. Selama 
proses tersebut, benih mengalami proses 
simpan sementara meskipun dalam waktu 
pendek tetapi kritis bagi viabilitas benih. 
Masa hidup benih sangat dipengaruhi oleh 
kadar air dan suhu penyimpanan. Sehingga 
untuk mencapai masa penyimpanan yang 
optimum, kedua kondisi tersebut perlu 
dikendalikan (Sadjad,1989). 
Beberapa hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap teknologi penyimpanan 
benih bawang merah antara lain : Penelitian 
tentang pengaruh lama penyimpanan dan 
kondisi simpan tiga varietas bawang merah 
terhadap viabilitas dan vigor benih. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengujian 
dari ketiga varietas benih bawang merah 
menunjukkan bahwa ketiga kondisi ruang 
simpan yang diberikan tidak memberikan 
pengaruh yang berbeda pada parameter 
kecepatan tumbuh, kekuatan tumbuh, dan 
daya berkecambah. Tetapi memberikan 
pengaruh yang berbeda pada parameter 
persentase daya susut, kadar air dan volume 
akar (Maemunah dan Saleh, 2007). Sehingga 
dari pengujian beberapa parameter dapat 
Tabel 1. Pengaruh Utama Perlakuan Varietas, Lama Disimpan, dan Kombinasi Keduanya Terhadap 
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0,55  a 
1,33  a 
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1,00  a 
0,66  b 
0,58 bc 
KK   1,41   12,71    2,09    12,83 21,91 12,96 




disimpulkan bahwa benih bawang varietas 
Tinombo dengan kondisi simpan di ruang       
ber AC dengan jangka waktu penyimpanan          
60 hari  terbukti masih memberikan viabilitas 
benih dan vigor bibit terbaik (Syamsuddin,2006). 
Sedangkan pada benih varietas  “Palu” hanya 
mampu mempertahankan viabilitas benih dan 
vigor bibit hingga penyimpanan 20 hari dengan 
kondisi simpan ruang ber AC (Sukirman, 
2006). Namun untuk benih bawang merah 
varietas Palasa mampu mempertahankan 
viabilitas benih dan vigor bibit hingga 
penyimpanan 60 hari pada semua kondisi 
simpan yang diberikan yaitu ruang terbuka, 
ruang ber-AC, dan ruang berasap/dapur ala 
petani (Kisman, 2006).  
KESIMPULAN 
Kadar air dan nilai susut benih 
bawang merah yang disimpan tergantung 
pada varietas dan lamanya disimpan. Varietas 
Lembah Palu dan Palasa yang disimpan 
selama 60 hari kadar airnya menurun sekitar  
74-76%, namun nilai susut varietas Lembah  
Palu lebih besar sekitar >50% sedangkan 
varietas Palasa sekitar >35%. Daya berkecambah 
kedua varietas tersebut setelah penyimpanan 
60 hari makin baik yaitu >85%. Vigor    
benih vareitas Palasa lebih tinggi dibanding 
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